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KATA  PENGANTAR 
 

Sayuran indijenes (indigenous) merupakan sayuran asli daerah 
yang telah banyak diusahakan dan dikonsumsi sejak zaman dahulu di 
berbagai lapisan masyarakat di Indonesia. Seiring dengan laju 
pertumbuhan penduduk dan pemenuhan akan kebutuhan pangan 
yang bergizi, sayuran indijenes merupakan salah satu sayuran yang 
dapat diandalkan bagi pemenuhan kebutuhan gizi, karena merupakan 
sumber protein, vitamin, mineral dan serat yang relatif murah dan 
mudah didapat. Sayuran indijenes juga memiliki beberapa 
karakteristik yang cukup menjanjikan, diantaranya : beradaptasi baik 
dalam kondisi lingkungan yang relatif beragam. Namun demikian, 
sayuran indijenes di Indonesia belum diusahakan dalam skala luas. 

Salah satu tujuan penulisan monografi "Mengenal sayuran 
indijenes" adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat 
tentang potensi kekayaan sumber daya alam Indonesia yang dapat 
dimanfaatkan untuk menambah penghasilan keluarga. Menyadari 
masih kurangnya penelitian mengenai sayuran indijenes, maka 
tulisan ini disusun berdasarkan hasil-hasil penelitian di dalam dan luar 
negeri ditambah dengan literatur pendukung lainnya. Diharapkan 
tulisan ini akan dapat menggugah pembaca untuk dapat 
mengembangkan sayuran indijenes dalam skala komersial sebagai 
sumber tambahan penghasilan. 

Masukan, saran dan kritik yang membangun untuk penyem-
purnaan monografi ini sangat kami harapkan. Kepada semua pihak 
yang telah membantu dalam penyusunan monografi ini kami 
sampaikan terima kasih. Semoga monografi ini bermanfaat untuk 
memperluas wawasan dan pengetahuan bagi mereka yang 
membutuhkan. 
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PENDAHULUAN 
 
 

Sayuran indijenes (indigenous) merupakan sayuran asli daerah 
yang telah banyak diusahakan dan dikonsumsi sejak zaman dahulu 
atau sayuran introduksi yang telah berkembang lama dan dikenal 
masyarakat di suatu daerah tertentu. Sayuran ini biasanya 
ditumbuhkan di pekarangan rumah atau di kebun secara komersial 
dan dimanfaatkan untuk kepentingan keluarga sendiri seperti dimasak 
menjadi sayur atau dimakan mentah (lalaban dengan sambal), atau 
dijual. Pada kenyataannya di Provinsi Jawa Barat sayuran indijenes 
telah memasuki pasar di rumah makan yang digunakan sebagai 
lalaban atau sayur. Banyak sayuran indijenes yang dapat berfungsi 
sebagai obat untuk suatu jenis penyakit  (Permadi dan Muharam, 
2002). 

Sayuran indijenes memiliki beberapa karakteristik yang cukup 
menjanjikan, antara lain dapat beradaptasi baik dalam kondisi 
lingkungan yang relatif beragam, merupakan alternatif sumber 
protein, vitamin dan mineral. Secara tradisional tanaman tersebut 
sudah merupakan salah satu komponen pola tanam. Sayuran yang 
ditanam biasanya katuk, kenikir, kemangi, labu, koro, labu siam dan 
bayam. 

Konservasi sumber daya genetik sayuran indijenes merupakan 
isyu penting pada saat ini, tetapi tantangan sebenarnya adalah 
bagaimana mengangkat potensi manfaat sayuran indijenes agar 
dapat sejajar atau bersaing dengan sayuran utama yang telah 
berkembang lebih dahulu (AVRDC, 1999). 

Pengembangan dan pengenalan sayuran indijenes perlu 
mendapat perhatian yang lebih besar mengingat kelompok sayuran 
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ini masih cenderung terabaikan. Nilai komersial sayuran ini 
sebenarnya sangat menjanjikan, akan tetapi masih terbatas pada 
lokasi tertentu.  Sebagai contoh, jenis sayuran indejenes seperti labu 
dan gambas mempunyai akses pasar yang baik di daerah Karawang, 
katuk mempunyai akses pasar yang baik di daerah Subang, roay 
jengkol mempunyai pasar yang baik di daerah Garut. Hal ini sangat 
berbeda dengan  bayam cabut dan kangkung yang sudah stabil 
pangsa pasarnya di daerah manapun. 
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II. JENIS SAYURAN INDIJENES DAN PERBANYAKANNYA 
 
 

Sampai saat ini, belum semua jenis sayuran indijenes 
diusahakan secara besar-besaran (komersial), kecuali sayuran 
bayam, kangkung dan labu siam yang sudah dianggap mempunyai 
nilai ekonomis, karena mempunyai pasar yang mapan di setiap 
daerah. Berdasarkan hasil survey Suherman dkk. (2002), sayuran 
katuk sudah diusahakan secara komersial oleh petani di desa Jabong 
- Subang dan sekitarnya, sedangkan roay jengkol di desa Sindang 
Mekar Garut dan banyak lagi sayuran khas dari daerah yang banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat secara terbatas. 

Secara garis besar Jenis sayuran indijenes dapat dikelompokkan 
menjadi tiga macam yaitu : 

a. sayuran daun 
b. sayuran buah 
c. sayuran polong. 

 
Sebagai contoh sayuran daun indijenes adalah kenikir (randa 

midang, Sunda) (Cosmos caudatus)(Gambar 1 dan 2), kemangi 
(surawung, Sunda) (Ocimum basilium), katuk (Sauropus androgynus), 
dan antanan (Centella asiatica). Cara perbanyakan sayuran tersebut 
melalui biji, kecuali katuk melalui stek dan antanan melalui anakan 
(sulur). 

Beberapa contoh sayuran buah indijenes adalah paria (pare, 
Jawa) yang dikenal dengan bitter gourd (Momordica charantia) 
(Gambar 3), oyong (emes/ gambas) yang dikenal sebagai ridged 
gourd (Luffa acutangula), labu (leor Sunda) (Luffa acutangula) 
(Gambar 4), dan baligo (bligo, Jawa) (Benincasa hispida).  
 



Monografi No. 25, Tahun 2004 Suryadi dan Kusmana  : 
 Mengenal Sayuran Indijenes 

      

   
                                                                                                                                                               

 
 

 
 

Gambar 1. Kenikir (Foto : Suryadi) 
 
 
 

0 Balai Penelitian Tanaman Sayuran 
 

1



Monografi No. 25, Tahun 2004 Suryadi dan Kusmana  : 
 Mengenal Sayuran Indijenes 

      

   
                                                                                                                                                               

 
 

 
 

Gambar 2. Kenikir siap jual (Foto : Suryadi) 
 
 

Beberapa contoh sayuran polong indijenes adalah kecipir (jaat) 
yang dikenal dengan nama wingbean/ atau goabean (Psophocarpus 
tetragonolubus), koro roay (ketopes, Sunda) (Dolichos lablab) 
(Gambar 5). Cara perbanyakannya melalui biji.  

Beberapa contoh sayuran indijenes dan ciri-cirinyai adalah : 
a. Kemangi  

Kemangi termasuk tanaman semusim, tegak atau hampir tegak, 
tinggi 1 m, berakar serabut dengan ujung akar coklat. Batang 
berbentuk segi empat, banyak cabang, sedikit berambut besar 
pada waktu muda, dan bagian dasar batang berkayu. Kenikir 
beraun tunggal yang berhadapan silang, daun berbentuk bundar 
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telur-jorong, pangkal daun meruncing, pinggir daun rata-
bergerigi, ujung daun meruncing, warna daun hijau keunguan, 
tulang daun menyirip. Sayuran ini sangat bervariasi dalam 
morfologi, jumlah kromosom dan kandungan kimia. Dalam  
taksonomi dikenal beberapa varietas sebagai berikut : 

- varietas anisatum Bent  
- varietas basilium Bent 
- varietas difforme Bent 
- varietas purpuracens Bent 

 
Kandungan bahan setiap 100 g daun kemangi segar rata-rata 
adalah 87 g air, 3 g protein, 1 g lemak, 5 g karbohidrat, 2 g serat 
dan 2 g abu (Sutarno dan Atmowidjoyo, 2001). Kemangi 
mengandung 1.8 sincol, anethol, apigenin, boron, arginin dan 
asam apertad. Daun, biji dan akarnya dapat menyembuhkan 
sariawan, panas dalam, dan melancarkan ASI (Winarto dan Tim 
Lentera, 2004). 
 

b. Kecipir 
Kecipir termasuk tanaman semusim, tegak, batang merambat ke 
kiri sampai ketinggian 3-4 m, merambat pada turus atau pohon. 
Batang berwarna hijau dan cukup tebal. Daun berganda tiga 
seperti daun kacang panjang. Pada akarnya terdapat banyak 
bintil akar dan dapat bekerja sama dengan bakteri Rhizobium 
(Djadmiko, 1986). Kecipir mengandung flavonoida, saponin dan 
tanin. Daun buah dan bijinya yang masih segar dapat mengobati 
radang pada anak telinga, dan membersihkan darah (Winarto 
dan Tim Lentera, 2004) 
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Gambar.  3. Paria (Foto : Suryadi) 
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Gambar.  4.  Labu (Foto : Suryadi) 
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Gambar. 5.  Koro atau ketopes (Foto : Suryadi) 
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III. KOLEKSI  SAYURAN  INDIJENES 

 
 

Pada Tabel 1 disajikan daftar jenis-jenis sayuran indijenes yang 
dikoleksi oleh Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) di 
Lembang (Afriastini, 1985). 
 
 
Tabel 1. Daftar nama-nama sayuran indijenes koleksi Balitsa 
  

 
No. 

Nama 
Indonesia/ 
sukunya 

 
Nama ilmiah 

Nama 
daerah 

Nama 
Inggris 

 
Manfaat 

I. Cucurbitaceae     

1. Paria Momordicacharanti
a 

Pare (Jawa) Bittergourd Sayur 

2. Paria belut Trichosantes Pare welut 
(Jawa) 

Snakegourd Sayur 

3. Bligo Benincasa hibrida Baligo 
(Sunda) 

Waxgourd Sayur 

4. Blewah Cucumis melo Blewah 
(Jawa) 

Muskmelon Minuman 

5. Labu perang Vulgaris / Leucentha - - Sayur 

6. Labu putih Lagrnariasicerana Kukuk 
(Sunda) 

Bottlegourd Sayur 

7. Labu siam Sachium edule / 
americanum 

Waluh jipang 
(Jawa),Lejet 
(Sunda) 

Chayotte Sayur 

8. Labu kuning Cucurbita moschata / 
pepo 

Waluh 
(Jawa) 

Pumpkin Lotek 

9. Gambas Trichosantes Pare welut 
(Jawa) 

Snakegourd Sayur 
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Tabel 1. Daftar nama-nama sayuran indijenes koleksi Balitsa 

(lanjutan) 
 

 
No. 

Nama 
Indonesia / 

sukunya 

 
Nama ilmiah 

Nama 
daerah 

Nama 
Inggris 

 
Manfaat 

II. Euphorbiaceae     

1. Katuk Sauropus androgynus Katuk 
(Sunda/ 
Jawa) 

Stergoo-
seberry 

Sayur 

      

III. Compositae     

1. Kenikir Cosmos caudatus Randa 
midang 
(Sunda) 

Cosmos Sayur 

2. Kenikir Lactucaindica Lampenas 
(Sunda) 

Indian 
lettuce 

Lalaban 

3. Kenikir Erechitites Sintrong - Sayur 

      

IV. Solanaceae     

1. Ranti Solanum nigrum Leunca 
(Sunda) 

Gossy 
nighshade 

Sayur 

2. Takokak Solanum torrum Pokak 
(Jawa), 
Takokak 
(Sunda) 

Plate brush Lalaban 

      

V. Leguminosae     

1. Kecipir Psophocarpus-
tetragonolobus 

Jaat (Sunda) Goabean Sayur 

2. Kecipir Mucuna utilis Koro benguk 
(Jawa), 
Kowas 
(Sunda) 

Velvetbean Tempe 
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Tabel 1. Daftar nama-nama sayuran indijenes koleksi Balitsa 
(lanjutan) 

 
 

No. 
Nama 

Indonesia / 
sukunya 

 
Nama ilmiah 

Nama 
daerah 

Nama 
Inggris 

 
Manfaat 

3. Kecipir Phaseolus lunatus Koro 
kerupuk 
(Jawa), 
Kratok 
(Sunda) 

Limabean Sayur 

4. Kacang gude Cayanus cajan Gude 
(Jawa), Hiris 
(Sunda) 

Bean Sayur 

5. Kacang pedang Canavalia ensiformis Koro pedang 
(Jawa), 
Kacang 
prasman 
(Sunda) 

Swardbean Sayur 

      

VI. Sayuran lain      

1. Kemangi Ocimum basilium Surawung 
(Sunda) 

- Lalaban  

2. Krokot Portulaca oleracea  - Lalaban/ 
sayur 

3. Pohpohan Pileatrinervia Pohpohan 
(Sunda) 

- Lalaban 

4. Kelor (daun) Moringa ollifera Kelor (Jawa) Horse 
radish tree 

Sayur 

5. Turi (bunga) Sesbaniagradiflora Turi (Jawa) Sesban 
flower 

Lalaban/ 
sayur 
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IV. PEMANFAATAN SAYURAN INDIJENES 

 
 

Berdasarkan hasil survei Suherman dkk. (2002).,  lokasi pena-
naman sayuran indijenes ini biasanya terbanyak di daerah pedesaan 
dan tersebar di beberapa daerah yang beragam jenisnya. Setiap 
daerah seperti Karawang, Subang dan Garut masing-masing 
mempunyai unggulan jenis sayuran indijenes yang tidak sama. Di 
kota-kota besar seperti DKI, petani sering memanfaatkan lahan 
kosong sebelum dibangun pabrik, bantaran sungai, dan halaman di 
sekeliling rumah tahanan untuk ditanami bayam, kemangi, kangkung 
darat (Hadisoeganda, 1996). 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terdapat beberapa 
jenis sayuran indijenes yang mempunyai potensi untuk dikembangkan 
adalah katuk, kemangi, roay jengkol, paria dan gambas. Hal ini 
disebabkan sayuran tersebut sudah diusahakan secara komersial 
sepanjang tahun dan sudah mempunyai prospek pasar. Selain 
dimanfaatkan sebagai sayuran, menurut informasi petani katuk dapat 
juga dimanfaatkan sebagai bahan kosmetik, sedangkan kemangi 
dapat disuling sebagai bahan etanol. Biji roay jengkol dapat 
digunakan sebagai diversifikasi tanaman pangan atau sebagai bahan 
tepung untuk pembuatan roti (Winarto dan Tim Lentera, 2004). Oleh 
karena itu sayuran indijenes mempunyai peranan sebagai alternatif 
sumber protein, vitamin mineral dan serat yang relatif murah, serta 
sumber pendapatan yang mempunyai keunggulan komparatif, 
khususnya bagi petani kecil. Hal ini disebabkan karena tanaman 
tersebut telah beradaptasi terhadap lingkungan setempat dan cara 
budidayanya mudah dan murah. Pemanfaatan sayuran indijenes dan 
nilai ekonomisnya di setiap daerah berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi 
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oleh permintaan pasar dan keadaan geografis daerah setempat. Oleh 
karena itu sayauran indijenes mempunyai peranan bagi keluarga pra 
sejahtera (Djadmiko, 1986; Hadisoeganda, 1996) 
 
Tabel 2.   Kandungan zat gizi beberapa jenis sayuran indijenes 

dalam 100 gram bahan 
  

 
No. 

 
Macam zat Gizi 

 
Bayam 

 
Bayam 
merah 

Daun 
jambu 
muda 

Daun 
kacang 
panjang 

Daun 
kecipir 

1. Kalori (cal) 36 51 73 34 47 
2. Protein (g) 3.5 4.6 4.6 4.1 5.0 
3. Lemak (g) 0.5 0.5 0.5 0.4 0.5 
4. Hidratalang (g) 6.5 10.0 16.2 5.8 8.5 
5. Kalsium (mg) 267 368 33 134 134 
6. Fosfat (g) 3.9 2.2 8.9 6.2 6.2 
7. Zat besi (g) 3.9 2.2 8.9 6.2 6.2 
8. Vitamin A (S.I) 6090 5800 2689 5240 5240 
9. Vitamin B1 (mg) 0.08 0.08 - 0.28 0.28 

10. Vitamin C (mg) 80 80 65 29 29 
11. Air (g) 86.9 82 78 88.3 85 
12. b.d.d. (%) 

(bahan dapat 
larut) 

71 71 65 65 70 

 
(Sumber Djatmiko, 1986) 

 
Berikut ini adalah contoh beberapa masakan sayuran indijenes, 

yaitu : 
 
a. Masakan dari paria (Momordica charantia) 

Paria biasa diolah sebagai tumis paria, paria isi daging, salad 
paria dan paria spagetti. Tumis paria dipilih mengingat cara dan 
bumbu masaknya relatif murah, sehingga mudah dijangkau oleh 
masyarakat menengah ke bawah, walaupun rasa pahit masih 
sedikit terasa. Pada dasarnya pemanfaatan sayuran indijenes 
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paria ini dapat bermacam-macam menu olahan tergantung pada 
kesukaan dan pilihan konsumen. 
 
b.  Masakan dari gambas/ oyong (Luffa acuntangula) 

Sayuran indijenes ini dapat dibuat masakan sayur oyong bening, 
sayur oyong kuning, oyong goreng tepung, dan minuman oyong 
segar. Pemanfaatan sayuran ini tergantung selera dari kesukaan 
konsumen. Pada prinsipnya pemahaman sayuran indijenes dapat 
dimulai dari pemilihan keragaman komoditas yang banyak 
berkembang di masyarakat. 
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V. FAKTOR-FAKTOR YANG  BERPENGARUH  TERHADAP 

PENGEMBANGAN SAYURAN INDIJENES 
 
 

Beberapa faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengembangan 
sayuran indijenes antara lain adalah faktor tanah dan iklim. 
 
5.1. Tanah 

Tanah merupakan salah satu faktor lingkungan yang amat 
penting bagi pertumbuhan tanaman. Tanah dapat mensuplai unsur-
unsur mineral dan air bagi kebutuhan tanaman dan berperan sebagai 
tempat berpijak dan bertumpu untuk tumbuhnya tanaman. Kebutuhan 
unsur-unsur mineral dalam tanah dapat ditingkatkan melalui 
pengapuran dan pemupukan agar produktivitas tanaman meningkat 
dan mampu menghasilkan panen yang berkualitas (Sutarno dan 
Atmowidjoyo, 2001) 

Respon sayuran indijenes terhadap pH tanah berbeda-beda, ada 
yang suka dalam keadaan asam dan ada yang tidak. Hal ini 
tergantung juga pada jenis tanaman yang ditanam. Sebagai contoh 
sayuran indijenes leor akan tumbuh baik pada tanah sawah setelah 
padi di musim kemarau, sehingga bila turun hujan tanaman akan 
cepat mati (layu). Sayuran ini tumbuh baik di Kecamatan Pakis Jaya 
yang berada pada ketinggian 5-11 m dpal (di atas permukaan air laut) 
dan merupakan daerah sentra produksi sayuran yang tergolong asli 
daerah tersebut. Pada prinsipnya sayuran ini memerlukan kondisi 
tanah yang spesifik (Djadmiko, 1986) 
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5.2.  Iklim 
Iklim berperan penting dalam penentuan jenis sayuran indijenes 

yang cocok untuk dibudidayakan di suatu daerah tertentu. Fenologi 
dan laju perkembangan tanaman tergantung pada faktor iklim seperti 
suhu, panjang hari dan persediaan air. Iklim berpengaruh terhadap 
kualitas sayuran indijenes yang ditanam. Faktor-faktor yang 
mengancam pelestarian sayuran indijenes terutama adalah 
perubahan cuaca dari dingin menjadi panas yang biasanya terjadi  
menjelang musim kemarau. Pengaruh perubahan cuaca ini  dapat 
menghambat pertumbuhan tanaman katuk yang dalam pertumbuh-
annya sangat membutuhkan air yang cukup banyak. 

Curah hujan sangat penting untuk awal pertumbuhan tanaman/ 
sayuran indijenes. Di daerah tropik permulaan musim hujan dengan 
jumlah hujan yang cukup besar dalam satu atau dua hari secara terus 
menerus sangat diperlukan untuk pengolahan tanah, penanaman dan 
pertumbuhan biji semai mudah sekali terganggu apabila kekurangan 
air 

Dalam mengusahakan jenis sayuran indijenes tertentu yang akan 
dikembangkan, faktor-faktor tersebut di atas menjadi salah satu 
pertimbangan penting, agar dapat menjamin keberhasilannya dalam 
pengembangan sayuran indijenes. 

Keberadaan sayuran indijenes tersebut di atas dapat digali atau 
dikaji mulai dari kajian nilai ekonomis, potensi kandungan gizi, nilai 
tambah bagi petani, siapa penggemarnya dan daerah mana sebagai 
pemasoknya. Diharapkan penelitian-penelitian yang akan datang 
dapat mendukung dalam mencari peluang untuk menghadapi 
tantangan atau kendala pengembangan dan peningkatan nilai 
ekonomis dari sayuran indijenes. 
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VI . BUDIDAYA TANAMAN SAYURAN INDIJENES  
 
 
6.1. Sayuran Daun Indijenes 
6.1.1. Kangkung darat 

Sayuran kangkung dibagi ke dalam dua kategori, yaitu  kangkung 
darat (Ipomoea reptans) dan kangkung air (Ipomoea aquatica). 
Pembagian ini didasarkan pada cara dan jenis tanaman tersebut 
dibudidayakan. Tanaman kangkung sebagian besar ditanam  pada  
pertanian urban di pinggiran kota. 

Persiapan lahan untuk penanaman kangkung meliputi 
pencangkulan dan penggemburan lahan, kemudian dibuat bedengan  
dengan lebar  1,2 m  dan panjang sesuai  keadaan tanah dan 
kebutuhan bibit.  Kemudian ditaburkan pupuk kandang  atau kompos 
yang sudah matang  dan pupuk buatan sebagai pupuk dasar. 
Rekomendasi  penggunaan pupuk untuk kangkung oleh AVRDC 
(Taiwan) adalah 10 ton kompos, 94 kg N, 80 kg P2O5 dan 71 kg  K2O 
/ha.   Pupuk N diberikan  2 kali,   yaitu pada  saat tanam  dan umur 20 
hari setelah tanam,  masing - masing setengah dosis.  Untuk  pupuk 
P2O5 dan  K2O diberikan sekali yaitu pada  saat tanam. 

Benih ditanam dalam larikan dengan jarak tanam 20 x 20 cm. Ke 
dalam tiap lubang tanam diberikan 2 benih. Penyiraman dilakukan 
pada saat tanam  dan dilakukan setiap 2 hari sekali  sampai tanaman 
mulai tumbuh, setelah itu penyiraman dapat dilakukan seminggu dua 
kali. Pemeliharaan tanaman seperti  penyiangan dilakukan apabila 
sudah kelihatan banyak gulma.   

Pengendalian hama dan penyakit pada kangkung jarang 
dilakukan, kecuali apabila terlihat ada gejala serangan hama yang 
cukup berat. OPT yang biasa ditemukan pada kangkung adalah 
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beberapa jenis belalang, Spodoptera spp dan keong mas 
(Dibiyantoro, 1996).  

Tanaman kangkung dapat dipanen mulai berumur 2 bulan. 
Panen dilakukan dengan cara memangkas ujung cabang,  interval 2 
minggu sekali, dengan potensi hasil dapat mencapai 10-16 ton / ha 
(Subhan dkk., 1989). 
 

6.1.2. Bayam  (Amaranthus sp.) 
Persiapan lahan meliputi pencangkulan, meratakan lahan  dan 

pembuatan bedengan tanam dapat dilakukan beberapa hari 
menjelang tanam (Grubben dan Sutarya, 1995). Untuk setiap 
bedengan dapat dibuat 5 larikan (jarak antar larikan 20 cm) yang 
berfungsi untuk menempatkan  pupuk kandang dan pupuk buatan.  
Pupuk kandang yang dianjurkan untuk bayam adalah 10-15 ton/ha,  
sedangkan untuk pupuk buatan adalah 100 kg Urea, 20 kg SP-36 dan 
20 kg KCL/ha  (Sunaryono, 2002).  

Untuk penanaman secara langsung  dapat dilakukan dengan 
cara menebar benih secara merata pada larikan yang sudah 
disediakan. Sedangkan jika ditanam melalui "transplanting"  benih 
terlebih dahulu disemai, kemudian setelah  anak semai memiliki 3-4 
helai daun dipindahkan ke lapangan dengan cara dicabut atau 
dibumbun terlebih dahulu.  

Pemeliharaan tanaman meliputi pengairan dilakukan secukupnya 
untuk menjaga kondisi tanah di sekitar tanaman agak lembab. 
Penyiangan dilakukan sekaligus dengan penggemburan tanah dan 
penjarangan  tanaman. Penjarangan hanya dilakukan untuk tanaman 
yang ditanam dengan cara  disebar, tetapi untuk yang ditanam secara 
tranplanting tidak perlu dilakukan penjarangan karena jaraknya sudah 
teratur.  
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Pengendalian OPT hanya dilakukan apabila diperlukan, karena 
serangan OPT pada bayam relatif ringan sampai sedang 
(Hadisoeganda, 1996).    

Tanaman bayam sudah dapat dipanen pada umur 1-1,5 bulan 
setelah tanam dengan tinggi tanaman antara 20-30 cm. Pemanenan 
dilakukan dengan cara mencabut seluruh bagian tanaman.  Potensi 
hasil bayam cabut adalah 10 ton /ha namun rata-rata hasil yang 
dicapai petani Indonesia hanya 5 ton/ha (Nazaruddin, 1999).   
 

6.1.3. Katuk (Souropus androgynus) 
Tanaman katuk merupakan tanaman tahunan dan  diperbanyak 

dengan menggunakan stek batang. Jenis katuk yang banyak 
diusahakan petani adalah  jenis lokal  Jumbo dan Super minyak 
(Adiyoga dkk., 2003).  Tanaman katuk di Subang ditanam pada lahan 
sawah  sebagai aternatif  selain tanaman padi, bahkan  beberapa 
petani telah beralih profesi dari bertanam padi  menjadi petani katuk. 

Persiapan lahan untuk tanam katuk meliputi pencangkulan 
kurang lebih sedalam 20 cm kemudian tanah diratakan. Pupuk 
kandang  digunakan sebanyak 10 ton /ha, pupuk Urea  300 kg dan 
SP-36 sebanyak 100  kg/ha. Jarak anam 20 cm x 20 cm, bibit yang 
digunakan berasal dari stek batang yang diperoleh dari tanaman 
induk yang terpilih. 

OPT yang dominan pada tanaman katuk adalah  kutudaun dan 
hama "uter-uter". Upaya yang dilakukan untuk mengendalikan hama 
tersebut adalah dengan cara penyemprotan insektisida.  

Tanaman katuk  mulai dilakukan panen pertama setelah berumur 
kurang lebih 3 bulan dengan cara memotong bagian pangkal atas 
batang sepanjang kurang lebih 30 cm  kemudian diikat, masing-
masing ikatan berukuran kurang lebih sebesar pergelangan tangan. 
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Gambar 6. Katuk (Foto : Kusmana) 
   
 
6.1.4. Selada air 
  Tanaman selada air merupakan satu-satunya sayuran indijenes 
yang  dapat  menembus pasar internasional. Permintaan pasar 
Singapura akan selada air cukup tinggi (Adiyoga  dkk., 2003). Daerah 
pengembangan selada air berada  di  Cisarua, Ciwidey  dan 
Lembang.  

Selada air diperbanyak dengan menggunakan stek yang terpilih 
dengan kriteria tanaman yang subur dan sehat.  Jarak tanamnya 
adalah  20 cm x 20 cm. Pupuk yang digunakan adalah pupuk 
kandang 10 ton, Urea 200 kg dan  100 kg SP-36/ha.   
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Selada air mulai di panen pada umur 60 hari setelah tanam,  
kemudian panen berikutnya setiap 30 hari. Dalam satu musim dapat 
dilakukan pemanenan antara 6 –10 kali. Setelah mencapai 10 kali 
panen dianjurkan agar bibit diremajakan kembali.   
 
 

 
 

Gambar 7. Selada air (Foto : Kusmana) 
 
 
6.2. Sayuran Buah Indijenes  
6.2.1. Labu siam (Sechium edule) 

Labu siam termasuk golongan Cucurbitaceae dengan ciri  batang 
panjang  menjalar, mengandung air dan lunak (Sunaryono, 2002). 
Labu siam memiliki warna buah yang beragam,  seperti putih, hijau 
muda, dan hijau tua. Perbanyakan labu siam dengan menggunakan 
buah yang  sudah  tua. Buah  yang akan dijadikan bibit terlebih 
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dahulu disimpan pada tempat yang lembab.  Setelah bibit memiliki 
panjang tunas kurang lebih 30 cm, baru dipindahkan ke lapangan. 

Labu siam ditanam dengan menggunakan para-para. Tinggi  
para-para sekitar 2 m,  panjang dan lebarnya disesuaikan dengan 
keadaan lahan serta  jumlah tanaman yang ditanam.  Penanaman 
dilakukan dengan cara membuat lubang tanam selebar kurang lebih  
40 x 40 cm dengan kedalaman sekitar 20 cm . Jarak antar lubang 
adalah 3 m sedangkan antar baris adalah 5 m. Pupuk kandang yang 
dipakai untuk tiap lubang tanam 3 kg  sedangkan untuk pupuk buatan 
10 g NPK 15:15:15. Pemeliharan tidak begitu banyak hanya 
memangkas daun yang sudah tua dan dan mengurangi daun apabila 
daun terlalu lebat. Buah dipanen setelah  berumur 3 bulan, kemudian  
panen berikutnya dilakukan satu minggu sekali. 
 

6.2.2. Gambas  (Luffa acutangula)  
Gambas diperbanyak dengan biji. Benih gambas dapat ditanam 

langsung di lapangan  dengan menggunakan para-para maupun tralis 
sebagai tempat merambatnya sulur. Apabila rambatan belum siap 
dan persediaan biji sangat terbatas, biji dapat disemaikan terlebih 
dahulu dengan menggunakan  kantong plastik hitam yang 
berdiameter 5 cm. Untuk setiap kantong diisi 2 butir benih  dengan 
media pupuk kandang dicampur dengan tanah. Biji dibiarkan 
berkecambah sampai tingginya kurang lebih 10 cm kemudian 
dipindahkan ke lapangan.  

Pemeliharaan tanaman gambas yang biasa dilakukan adalah 
pemangkasan  daun, apabila daun terlalu rimbun. Pupuk kandang 
yang diperlukan untuk satu lubang tanam sekitar 2 kg  ditambah  10 g 
NPK 15:15:15.  Tanaman gambas dapat dipanen beberapa kali dan 
pemanenan pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 2 bulan. 
 



Monografi No. 25, Tahun 2004 Suryadi dan Kusmana  : 
 Mengenal Sayuran Indijenes 

      

   
                                                                                                                                                               
Balai Penelitian Tanaman Sayuran 
 

30 

6.2.3. Pare atau paria (Momordica charantia L.) 
Tanaman pare (Gambar 3) cocok dibudidayakan  di dataran 

rendah , pare dapat ditanam dengan memakai para-para atau dengan  
menggunakan lanjaran sebagai tempat untuk merambatnya tanaman. 
Pare diperbanyak dengan biji  yang ditanam langsung pada lubang 
tanam tanpa memerlukan pengolahan tanah. Tiap lubang tanam diisi 
dengan   2  butir benih. Jarak tanam yang dianjurkan untuk pare 
adalah  60 cm x  150 cm. Pupuk yang diberikan yaitu 2 kg pupuk 
kandang ditambah 10 g NPK 15:15:15 per lubang tanam, yang 
diberikan pada saat tanam. 

Pemeliharaan tanaman seperti membersihkan gulma dilakukan 
pada umur 1 bulan. Pemeliharaan lainnya adalah pemangkasan  
yang dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada umur 3 minggu dan 6 
minggu. Pemangkasan pertama dilakukan dengan cara memotong 
cabang untuk merangsang pertumbuhan tunas baru. Dengan 
banyaknya  tunas dan cabang yang dibentuk maka buah yang 
diproduksi akan lebih banyak. Pemangkasan kedua dilakukan dengan 
cara memotong daun-daun tua serta cabang yang sakit atau tidak 
produktif (Nazarrudin, 1999). Pengendalian OPT  dilakukan apabila 
diperlukan terutama  sekali untuk mencegah serangan hama lalat 
buah. Di dataran tinggi, pare mulai dipanen pada umur 2,5 - 3 bulan 
setelah tanam sedangkan di dataran rendah, pare pada umur  2 
bulan.  
 

6.2.4. Labu air (Lagenaria leucantha) 
Labu air  mempunyai dua macam bentuk, yaitu  bentuk kendi dan 

bentuk bohlam. Tanaman labu diperbanyak dengan biji. Untuk 
memudahkan pemeliharaan sebaiknya tanaman labu ditanam dengan 
menggunakan para-para (Gambar 4). Cara tanam dan 
pemeliharaannya sama dengan budidaya labu siam.  Labu air mulai 
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dapat dipanen setelah tanaman berumur 4 bulan. Dari 1  tanaman 
dapat dihasilkan antara  10 –15 buah. 
 
6.3. Sayuran Polong Indijenes 
6.3.1. Koro atau Roay (Phaseolus lunatus) 

Jenis roay yang ditanam petani antara lain adalah roay piit, roay 
krupuk, roay domba, roay bodas  dan roay jengkol. Roay jengkol 
merupakan satu-satunya jenis roay yang sudah diusahakan  secara 
komersial di daerah Garut. Roay jengkol lebih populer karena 
pemanfaatannya  yang lebih banyak dibandingkan roay lainnya. 
Contoh jenis makanan yang dapat dibuat dari roay jengkol adalah 
roay goreng dan dodol.  

Budidaya roay tidak memerlukan pengolahan tanah yang intensif, 
cukup  dengan  menyediakan  lubang  tanam. Ukuran lubang tanam 
20 cm  x  20 cm. Pada lubang tersebut  dimasukkan pupuk kandang  
kurang lebih 2 kg, serta NPK sebanyak 10 g. Untuk masing-masing 
lubang ditanami 2 biji. Setelah tanaman mulai tumbuh disiapkan tiang 
bambu berbentuk seperti tralis  dengan jarak antar tiang  2 m dan 
tinggi tiang 2 m. Bagian atas dan tengah tiang diberikan kawat 
sebagai bahan untuk merambatkan tanaman. Tanaman roay mulai 
dipanen setelah 4 bulan  dan pemanenan berikutnya setiap 10 hari. 
Apabila tanaman dipelihara dengan baik tanaman roay  dapat 
dipanen sampai 12 kali. 

 
6.3.2. Kecipir  (Psophocarpus tetragonolobus) 

Berdasarkan jenisnya tanaman kecipir dibagi ke dalam dua 
kelompok, yaitu kecipir berbunga biru dan berbunga putih. Kecipir 
jenis bunga putih memiliki buah lebih panjang antara 30 – 40 cm dan 
berbiji  kecil,  sedangkan kecipir bunga biru hanya memiliki panjang 
15 – 20 cm serta berbiji besar (Sunaryono, 2002). 
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Perkembangbiakan kecipir dengan biji. Cara tanam, pemberian 
pupuk, pemasangan lanjaran untuk kecipir sama dengan untuk 
tanaman roay. Panen dapat dilakukan setelah tanaman berumur 3,5 – 
4 bulan. Keterlambatan panen dapat menyebabkan serat  buah keras 
dan tidak laku di pasaran. 
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